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Balian adalah istilah yang umum digunakan dalam budaya masyarakat Dayak untuk merujuk pada dua
pengertian, yakni sebagai ritual adat yang biasanya ditujukan untuk mengusir penyakit atau sebagai bentuk
syukur, dan balian sebagai pemangku ritual adat tersebut. Adalah novel Lampau karya Sandi Firly yang
diterbitkan oleh GagasM edia pada 2013 yang menceritakan kisah tentang seorang anak Dayak Meratus
dalam perjalanannya dalam mengejar mimpi. Novel tersebut mengangkat tradisi dan figur balian sebagal
pemantik konflik para tokohnya yang kurang lebih menyoroti tentang terbatasnya pilihan hidup keturunan
balian dan peran perempuan menjadi figur balian. Ditemukan rumusan masal ah berupa gambaran
representasi tokoh dan ritual balian yang terdapat di dalam novel ini. Penelitian ini menggunakan teori
representasi dengan pendekatan sosiologi sastra dan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil
dari pendlitian ini ialah penggambaran tentang tokoh utama novel Lampau yang pada akhirnya memilih
untuk mengikuti jalannyatradisi walau tidak sesuai dengan apa yang iayakini selamaini.

...... Balian isaterm that is frequently used in the culture of the Dayak people and has two meanings: it can
refer to either the leader of atraditional rite or the ritual itself that istypically performed to banish disease
and asasign of gratitude. A novel titled Lampau by Sandi Firly, which was published by GagasMediain
2013, tells the story about a Dayak Meratus youngster who attempts to pursue his dream. The depiction of
balian as aritual and afigurein thisnovel is used to raise the conflict, which circulated between the
limitation of life a balian descendant should face and the role played by woman in the balian ritual. The
representation of balian in the novel as aritual and as afigureistheissue that is explored in this paper. This
paper used qualitative research with a descriptive methodology combined with theory of representation in
literary sociology approach. The paper’s concluded in the depiction of the main character who ultimately
decides to follow the route of tradition even though it is not accordance to what he believes all thistime.
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